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Ki Purbo Asmoro Ditanggap Pentas 12 Ekspatriat di Keraton Kasunanan 



Setiap Kata Dialihbahasakan Langsung lewat Giant Screen 

Dalang yang satu ini sangat merasakan betapa orang asing terkadang lebih menghargai seni wayang daripada ras penciptanya.

AHMAD NUGROHO, Solo 

----------------------------- 

KESENIMANAN dalang Ki Purbo Asmoro, 46, tidak ada yang meragukan lagi. Jiwa seni memang sudah sangat melekat di darahnya. Kediamannya di kawasan Gebang RT 1 Kadipiro, Banjarsari, Solo, sebuah patung tokoh wayang Hanoman terpasang. Di dalam rumah seluas kira-kria 600 meter persegi, seperangkat gamelan terdapat di teras halaman belakang. 

Sebuah studio musik dan studio wayang menjadi penguat bahwa Ki Purbo Asmoro adalah dalang yang sukses. Malam ini, Ki Purbo akan mendalang di Pagelaran Keraton Kasunan Solo, membawakan lakon Brubuh Alengka . 

Pertunjukan ini menjadi istimewa, selain karena digelar di keraton, pentas akan merepresentasikan bagaimana Ki Purbo menggelar tur pakeliran di sejumlah negara sejak 2005. Lebih istimewa lagi, Ki Purbo pentas karena ditanggap (Diminta pentas) oleh 12 orang ekspatriat dari Amerika Serikat, Perancis, dan Jepang, yang berdomisil di Jakarta.

Pertunjukan itu akan langsung dialihbahasakan oleh translator Kitsie Emerson, dari Jakarta International School (JIS). Kolaborasi itu memang sudah sering dilakukan Ki Purbo dan Kitsie. Sebelumnya, Ki Purbo memang sering menggelar pentas wayang di negara-negara itu. "Saya ditanggap Mbak Kitsie. Karena dia salah satu guru JIS dan kebetulan penggemar saya. Kami sering pentas bersama di luar negeri, saya yang mendalang dia menerjemahkan," katanya.

Teknisnya, narasi-narasi dalang langsung dialihbahasakan di giant screen yang dipasang di sebelah kelir (layar). Teknik itu sudah dilakukannya ketika pentas di Amerika, Inggris, Jepang, Bolivia, Singapura, dan Thailand.

Purbo memang sering mendalang untuk para ekspatriat di Jakarta, maupun di depan orang asing di luar negeri. Mei lalu, dia melakukan lawatan 10 hari di Jepang, dengan versi dua jam dari lakon Arjuna Wiwaha . Dia pentas didampingi kelompok gamelan Lambangsari, yang anggotanya warga negara Jepang. 

"Saat itu, orang Jepang sangat kagum. Karena melihat kenyataan bahwa seorang dalang harus menangani begitu banyak wayang. Berbeda dengan kesenian lokal mereka, teater Kabuki, dimana suatu pementasan melibatkan begitu banyak puppeteers (dalang)," ujar Kitsie, dalam rilis yang dikirimkan kepada koran ini.

Sebelumnya, Maret 2008, Ki Purbo berkunjung dari rumah ke rumah selama 48 jam di kota tertinggi di dunia, La Paz, Bolivia. Di daerah ini Ki Purbo mementaskan pertunjukan perdana wayang kulit Jawa sepanjang 45 menit, diiringi musik dari CD yang dibawanya. 

"Semuanya berawal lima tahun lalu (tahun 2003), saat Mbak Kitsie melihat pertunjukan saya di Loji Wetan (Solo). Saat itu, Mbak Kitsie merekam dan memuji pertunjukan saya. Dia pun langsung menawarkan diri untuk bekerja sama. Sering sekali dia menawarkan pergelaran wayang di luar negeri. Saya juga dibuatkan website di internet, www.purboasmoro.com ," jelas Ki Purbo, yang malam ini akan menampilkan sinden kecil kelas 3 SD asal Kediri, Febriani Mega Saputri.

Ide wayang dengan penerjemahan langsung muncul karena Ki Purbo dan rekan-rekannya di Sekolah Tinggi Seni Indonesia Surakarta (sekarang Institut Seni Indonesia Surakarta) sering menggelar pertunjukkan wayang untuk turis asing, maupun dihelat di luar negeri. 

"Wayang itu penuh makna. Maka, penerjemahan membuat para penonton yang tidak mengerti bahasa Jawa bisa meresapinya. Itu yang membuat mereka tertarik untuk menyaksikan wayang," ujar pria dengan tiga anak ini.

Kendati, Ki Purbo tetap lebih senang jika wayang dikenal di dunia dengan tidak hilang "Jawane". "Artinya, bisa dipahami dengan atau tanpa penerjemah. Sebenarnya, kebanyakan para wisatawan asing suka yang asli, bukan wayang dengan bahasa Inggris atau yang lain," ungkapnya.

Kendati demikian, tawaran manggung di luar negeri pun masih terus mengalir. Di tengah kesibukannya sebagai dosen pedalangan di ISI Surakarta, tidak surut niatnya untuk mengembangkan wayang. Bersama Kitsie, Pepadi (Persatuan Pedalangan Indonesia) dan Senawani (Sekretariat Nasional Pewayangan Indonesia), dia juga sudah melawat ke Yunani dan Austria bersama wayang. "Tahun depan (2009) saya ke Perancis," kata pria keturunan ayah asal Pacitan, yang sudah 25 tahun menekuni pedalangan. 

Ki Purbo selama pentas selalu ditemani istrinya yang sinden dan penyanyi keroncong, Rumiyati. Dua orang anaknya juga menuruni bakat seni ayah dan ibunya. Anak pertama, Kukuh Halipibi, tengah kuliah di ISI Surakarta. Sementara, adiknya Indung masih sekolah di SMK 8 Kepatihan, Solo. Kedua-duanya mengambil jurusan karawitan. (tej)



